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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan dengan tujuan mendeskripsikan Kemampuan Menulis Teks Pidato Bahasa Bugis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Pammana Kabupaten Wajo. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pammana Kabupaten Wajo tahun ajaran 2017 – 2018 yang berjumlah 1 kelas. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa yang berjumlah 32 siswa. Penarikan sampel secara keseluruhan (total sampling). Instrumen yang digunakan adalah tes tertulis.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks pidato bahasa Bugis siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pammana Kabupaten Wajo dikategorikan belum mampu. Karena hasil persentase siswa yang memperoleh nilai 75 sampai 100 tidak mencapai kriteria yang ditentukan yaitu 85%. Dari 32 jumlah sampel, hanya 11 siswa (34,375%) yang mencapai nilai   ≥75 dan 21 siswa (65,625%) yang memperoleh nilai  ˂75.
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1. Pendahuluan
Menulis teks pidato adalah materi yang sesuai dengan keterampilan menulis yang melibatkan proses berpikir. Dengan menulis teks pidato siswa dituntut untuk berpikir kritis dan logis, sebab dasar pidato adalah berpikir kritis dan logis (Keraf,1993:3).Penelitian ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat kemampuan siswa menulis teks pidato bahasa Bugis. Di sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian yang sama sebelumnya. Selain itu, merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa untuk membekali mereka dalam menulis teks pidato dengan baik. Dalam perayaan keagamaan, penataran-penataran, seminar-seminar, peringatan hari besar nasional, pidato sering digunakan, sehingga perlu dilihat tingkat kemampuan siswa menulis teks pidato. 
Peneliti tentang kemampuan menulis teks pidato telah dilakukan peneliti sebelumnya, antara lain : Nurkhuldia (2016) dengan judul skripsi Kemampuan Menulis Teks Pidato Persuasif Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tinabung Kabupaten Polewali Mandar dan Astutiana Wulan Dewi (2011) dengan judul skripsi Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Pidato Melalui Penggunaan Strategi PAKEM. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada penggunaan media dan penggunaan Bahasa. Peneliti-peneliti sebelumnya menggunakan media dalam menulis teks pidato sedangkan dalam penelitian ini lebih memfokuskan menulis teks pidato tanpa menggunakan media guna mengetahui bagaimana kemampuan siswa menulis teks pidato. Jika peneliti sebelumnya menggunakan bahasa Indonesia maka peneliti ini menggunakan bahasa Bugis dalam menulis teks pidato sebagai upaya pelestarian bahasa daerah Bugis. 
2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pammana Kabupaten Wajo tahun ajaran 2017/2018 yang beerjumlah 32 orang yang tergabung dalam 1 kelas. Karena jumlah populasi yang ditelti kurang dari 100 siswa, dalam penelitian ini digunakan sampel populasi (sampel total). Artinya seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini, yaitu 32 siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Arikunto (1993: 76)  bahwa apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang maka lebih baik diambil semuanya.Tempat penelitian ini adalah  di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang beralamat Jalan Zainal Abidin Limporiattang Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo. Kode Pos 90971. Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, yaitu mulai dari 01 Maret 2018 sampai dengan 31 Mei 2018. Teknik pengumpulan data melalui prosedur pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebagai berikut: Peneliti melakukan observasi lapangan di sekolah untuk mengetahui keadaan siswa, peneliti memberikan petunjuk mengenai kerangka menulis teks pidato dalam bahasa bugis dengan menguraikan konsep menulis, peneliti memberikan tugas  kepada siswa untuk dikerjakan, peneliti mengumpulkan tugas siswa.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif. Desain deskriptif kuantitatif adalah rancangan penelitian yang menggambarkan variabel penelitian dalam bentuk angka-angka atau statistik. Angka-angka tersebut menjadi gambaran kemampuan menulis teks pidato bahasa Bugis siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pammana Kabupaten Wajo.
	Pada penelitian ini digunakan analisis kuantitatif. Pengolahan data secara umum ditentukan dengan menjumlahkan nilai hasil karangan siswa secara keseluruhan, dan selanjutnya dibagikan dengan jumlah keseluruhan siswa yang diteliti, sehingga mendapatkan nilai rata-rata siswa.
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dari hasil tes kemampuan menulis teks pidato bahasa Bugis siswa di atas, hasil rata-rata siswa tergolong pada kriteria mampu memperoleh nilai ≥75 berjumlah 9 orang (28,125%). Aspek penilaian ditentukan berdasarkan kemampuan siswa dalam menulis teks pidato bahasa Bugis pada bagian struktur teks pidato, kesesuain isi dengan topik pidato, penulisan (ejaan dan tanda baca), dan penggunaan tata bahasa.
Pembahasan hasil peneliti tentukan Berdasarkan tabel 4.1 hasil tes siswa menulis teks pidato berupa struktur pidato yang meliputi bagian pendahuluan, isi dan penutup. Penilaian yang didapat siswa yaitu dengan menggunakan rumus:
NP x 100
Untuk memperoleh hasil siswa, yakni dengan cara menjumlahkan seluruh aspek pinilaian yang meliputi struktur teks pidato, kesesuaian isi dengan topik pidato, penulisan (ejaan dan tanda baca), dan penggunaan tata bahasa. Setelah memperoleh hasil dari seluruh aspek, langkah selanjutnya adalah menjumlahkan seluruh aspek (perolehan skor) dibagikan dengan skor maksimum yang peneliti tentukan skor maksimum adalah 16 berdarkan tabel 3.1 dikalikan skor ideal yakni 100, sehingga diperoleh nilai akhir persiswa.
Ketentuan penilaian berdasarkan kolom penilaian tabel 3.1 yakni: (1) Pada Aspek Struktur Teks Pidato. Struktur naskah sistematis terdiri dari pembukaan (memiliki salam pembuka, ucapan penghormatan, ucapan syukur dan sapaan kepada hadirin), isi, dan penutup (simpulan, harapan, apabila memiliki permohonan maaf dan ucapan salam penutup) skor 4. Struktur naskah cukup sistematis terdapat pembuka, isi, dan penutup. Namun, tidak sempurna dalam pembuka (memiliki salam pembuka, ucapan penghormatan, ucapan syukur dan sapaan kepada hadirin), isi, dan penutup (simpulan, harapan, apabila memiliki permohonan maaf dan ucapan salam penutup) skor 3. Struktur naskah kurang sistematis karena tidak lengkap unsurnya baik itu pembuka, isi, dan penutup skor 2 dan Strukturnya kacau, tidak terorganisasi dengan baik, lebih dari satu unsur utama yang hilang, tidak layak dinilai skor 1. (2) Pada Aspek Kesesuaian Isi dengan Topik Pidato. Isi pidato sesuai dengan topik pidato yang dipilih, sesusai dengan jenis pidato yang telah ditentukan, dan menguasai masalah sehingga pembahasan tuntas dan menyeluruh skor 4.  Isi pidato sesuai dengan topik pidato yang dipilih, sesuai dengan jenis pidato yang telah ditentukan, namun kurang menguasai masalah sehingga pembahasan kurang tuntas dan menyeluruh skor 3. Isi pidato kurang sesuai dengan topik pidato yang dipilih, kurang sesuai dengan jenis pidato yang diberikan, dan kurang menguasai masalah sehingga pembahasan kurang tuntas dan menyeluruh  skor 2. Isi pidato tidak sesuai dengan topik pidato yang dipilih, tidak sesuai dengan jenis pidato yang diberikan, tidak menguasai masalah sehingga pembahasan tidak tuntas skor 1. (3) Pada Aspek Penulisan ( ejaan dan tanda baca ) bahasa Bugis. Menguasai penulisan ejaan dan tanda baca , hanya terdapat beberapa kesalahan skor 4. Kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan dan tanda baca tetapi tidak mengaburkan makna skor 3. Sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca dan makna kurang jelas skor 2 dan Tidak menguasai penggunaan ejaan dan tanda baca, terdapat banyak sekali kesalahan ejaan dan tanda baca, tulisan tidak terbaca, makna membingungkan atau kabur skor 1. (4) Pada Aspek Penggunaan Tata Bahasa. Konstruksi kompleks dan efektif, hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan skor 4. Konstruksi sederhana tetapi efektif, ada kesalahan kecil pada konstruksi kompleks, kadang-kadang terjadi kesalahan tetapi makna tidak kabur skor 3. Terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat, sering terjadi kesalahan sehingga mengaburkan makna kalimat skor 2 dan Tidak menguasai aturan tata bahasa, terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat, terdapat banyak kesalahan dan makna membingungkan atau kabur skor 1. Dari hasil tes kemampuan menulis teks pidato bahasa Bugi hasil rata-rata siswa tergolong pada kriteria tidak mampu dengan nilai ˂75.
4. Kesimpulan dan Saran
Penelitian ini terdiri dari 32 sampel dari Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Pammana Kabupten Wajo tahun ajaran 2017/2108. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Kemampuan rata-rata siswa pada aspek struktur teks pidato dalam menulis teks pidato bahasa Bugis secara keseluruhan adalah 65,71 dengan kriteria tidak mampu. (2) Kemampuan rata-rata siswa pada aspek kesesuaian isi dengan topik pidato dalam menulis teks pidato bahasa Bugis secara keseluruhan adalah 68,84 dengan kriteria tidak mampu. (3) Kemampuan rata-rata siswa pada aspek penulisan (ejaan dan tanda baca) dalam menulis teks pidato bahasa Bugis secara keseluruhan adalah 56,03 dengan kriteria tidak mampu dan (4) Kemampuan rata-rata siswa pada aspek penggunaan tata bahasa dalam menulis teks pidato bahasa Bugis secara keseluruhan adalah 53,25 dengan kriteria tidak mampu.Dari hasil penelitian berdasarkan uraian di atas, kemampuan siswa kelas VIII Sekolah Menengah Atas Pertama Negeri 4 Pammana Kabupaten Wajo tahun ajaran 2017/2108  tergolong tidak mampu, Perlunya mengoptimalkan sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 4 Pammana Kabupaten Wajo, sebaiknya guru meningkatkan kreatif dan menyuburkan wawasan siswa untuk terus berlatih menulis. Perlunya peningkatan pembelajaran siswa. Siswa dilibatkan langsung pada kegiatan pidato, sehingga siswa termotivasi untuk menulis teks pidato. Siswa harus memperluas pengetahuan tentang kaidah bahasa Bugis, siswa diharapkan lebih memperhatikan saat guru sedang menjelaskan materi, aktif bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan, dan sering berlatih menulis dan Guru hendaknya menjelaskan kembali materi yang belum dipahami siswa, guru senantiasa membenarkan kesalahan berbahasa siswa disertai dengan analisis pembahasannya, guru harus selalu memperluas kosakata dan memberi contoh terkait dengan pemakaian bahasa Bugis yang baik dan benar baik secara lisan maupun tertulis.
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